Untuk itu dinas pendidikan akan selalu

terus berupaya melakukan

pendataan suspect ATS.
Tabel 2.1.3.1.2.1
Capaian Indikator Kesehatan
Kabupaten Balangan Tahun 2013 - 2019
No. Bidang Urusan/ Indikator Tahun
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
2. Keschatan
2.1 | Angka Kematian Bayi (AKB
O0n Lok i hjda:;{ ) per 165 | 193 | 187 | 133 18 165 | 163
2.2 | Angka kel ingan hidup bayi 2472 | 2378 | 2442 2336 2267 2240 2209
2.3 | Angka Kematian Balita per 1000
kelahiran hidup 16 08 2 29 22 31 22
2.4 | Angka Kematian Neonatal per 1000
kebahiran hidup g 157 | 1z1 | u | ose | 127 | 11 | na3
2.5 | Angka Kematian lbu per 100,000
kelahiran hidup P 809 294 245 214 176 178 181
2.6 | Rasio posyandu per 100 balita - 14 1.4 1 1,46 1,6 24
2.7 | Rasio puskesmas,poliklinik pustu
er 100.000 penduduk
Rasio puskesmas 9 9 9 9 9 9 9,48
Rasio poliklinik - - - - - s E
Rasio puskesmas pembantu 16 18 17 17 16 16 16,59 |
2.8 | Rasio Rumah Sakit per 100.000 078 078 078 078 078
penduduk
2.9 | Rasio dokter per satuan penduduk - 28,85 22,68 | 3585 0,74 74/4 64
RKPD Kabupaten Balangan
Tahun 2021
2.10 | Rasio tenaga medis per satuan
penduduk
dokter gigi 25 08 1,6 3.19 0.28 03 0.28
Bidan 165 329,97 | 35067 | 162,51 2,11 2,08 099
Perawat 193 187,11 | 184,69 | 168,88 2 2 0.69
erawat gigi 16 14.84 14,58 15,14 0,45 05 0.69
211 Cukupz_m komplikasi kebidanan 483 487 643 841 883 1 123
yang ditangani
2.12 | Cakupan pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan yang 86,81 | 87,63 B6,1 80 82 79 80
memiliki kompetensi kebidanan
2.13 | Cakupan Desa/kelurahan Universal
Child Immunization (UCI) 643 70,1 783 873 86,6 85,49 94,27
2.14 | Cakupan Balita Gizi Buruk
mendapat perawatan 100 100 100 100 100 100 100
2.15 | Proporsi penduduk dengan asupan
kalori di bawah tingkat konsumsi
minimum (standar yang digunakan 0 o 0 0 0 0 0
Indonesia 2.100 Kkal/kapita/hari)
216 | Persentase anak usia 1 tahun yang 70 | massa | 7813 | sroz | 7967 | 901 | e92
diimunisasi campak
2.17 | Non polio AFP rate per 100.000 3 0 2 0 2 1 2
pddk
218 9kupan.hahm pneumonia yang 821 1032 1529
Cakupan penemuan dan
penanganan penderita penyakit TBC | 100% 100% | 100% | 100% 100% 100% 100%
BTA
2.19 | jumlah penemuan dan penanganan
penderita penyakit TBC BTA wz | 4 i a8 137 | 386 | 189
2.20 | Tingkat prevalensi Tuberkulosis
7 3
ot 100,000 penduduk) 89,04 | 6459 | 67.21 | 4687 | 8682 | 302,73 | 1438
2.21 | Tingkat kematian karena
Tuberkulosis (per 100.000 0 0 0 0 0 0 13
penduduk)
2.22 | jumlah kasus Tuberkulosis yang
terdeteksi dalam program DOTS 159 124 159 178 179 386 189
2.23 | Proporsi kasus Tuberkulosis yang
diobati dan sembuh dalam program 84% 89% 92% 78% 94,6% 96% 90%
DOTS
2.24 jurnlah_penemuaq dan penanganan 69 71 64 149 24 104 165
penderita penyakit DBD
2.24 | Cakupan penemuan dan
penanganan penderita penyakit 100% | 100% | 100% | 100% 100% 100% 100
DBD
2.25 | Penderita diare yang ditangani 2336 2470 3185 2221 2437 1,447 1378
2.26 | Angka kejadian Malaria 119 251 309 290 98 104 83
2.27 | Tingkat kematian akibat malaria 1] 0 0 0 0 1 [\]
jumlah E.mfk bf!na y:fnghd_ur 268 449 334 103 73 . .
dengan berinsektisida
jumlah kelambu yang dibagikan 570 947 934 132 495 R 96
2.28 | Proporsi anak balita yang tidur .
dengan kelambu berinsektisida 47% 47% 35% 1% 15%
2.29 | Proporsi anak balita dengan demam
yang diobati dengan obat anti 0 0 0 0 0 -
_malaria yang tepat
2.30 | Prevalensi HIV/AIDS (persen) dari 0.003(5 (11) (12)
total populasi 0 . 0 o 003(5) 0,008% | 0.47%
2.31 | Penggunaan kondom pada
hubungan seks berisiko tinggi 0 0 0 0 0 0 0
terakhir
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